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ABSTRAK
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah yang terdapat pada Polresta
Padang yaitu dalam semangat kerja pegawai yang masih kurang tinggi, salah satu
faktor yang diduga penyebabnya adalah penempatan pegawai yang kurang tepat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui semangat kerja pegawai Polresta
Padang, penempatan pegawai Polresta Padang, dan ada tidaknya hubungan yang
berarti antara penempatan dengan semangat kerja pegawai pada Polresta Padang.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan
antara penempatan dengan semangat kerja pegawai.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi penelitian ini
adalah pegawai Polresta Padang yang berjumlah 526 orang, kecuali Kabag, Kasi
dan Kasat. Sampel penelitian ini ditentukan dengan menggunakan Teknik
Stratified Proportional Random Sampling dan yang menjadi sampel dalam
penelitian ini berjumlah 68 orang. Instrumen telah dilakukan uji coba terhadap
kedua variabel untuk mengetahui valid dan reliabel, hasil uji coba menunjukkan
valid dan reliabel. Validitas instrumen variabel penempatan rho,, = 0,994 dan
variabel semangat kerja rho,, = 0,984 pada taraf kepercayaan 99%. Sedangkan
Reliabilitas instrumen pada variabel penempatan diperoleh nilai 0,784 dan
variabel semangat Kkerja diperoleh nilai 0,801. Data dianalisis dengan
menggunakan rumus korelasi Product Moment.

Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) semangat kerja
pegawai pada Polresta Padang sudah baik; 2) penempatan pegawai pada Polresta
Padang juga sudah baik; 3) terdapat hubungan yang berarti antara penempatan
dengan semangat kerja pegawai pada Polresta Padang pada taraf kepercayaan
99%. Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
berarti antara penempatan dengan semangat kerja pegawai pada Polresta Padang.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penempatan pegawai merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi semangat kerja.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan pencapaian tujuan organisasi sangat dipengaruhi oleh
faktor manusia atau sumber tenaga yang ada di dalam organisasi. Demikian
juga halnya di lembaga Pemerintahan dan Aparatur Negara, pegawai sebagai
sumber tenaga yang memegang peranan penting dalam pencapaian organisasi.
Pegawai merupakan unsur pokok dalam menunjang keberhasilan suatu
organisasi karena pegawai adalah sumber tenaga dari seluruh aktivitas yang
dilakukan organisasi. Keberhasilan pegawai sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Ada kemungkinan pegawai berhasil dalam pekerjaan karena memiliki
semangat, kemampuan dan keterampilan. Menurut Nitisemito ( 2002:56 ),
semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat, sehingga
dengan demikian pekerjaan akan dapat diharapkan selesai lebih cepat dan
lebih baik

Semangat kerja sangat penting bagi pegawai karena semangat kerja
yang tinggi tentu dapat mengurangi angka absensi atau tidak bekerja karena
malas. Dengan semangat kerja yang tinggi dari buruh dan karyawan maka
pekerjaan yang diberikan atau ditugaskan kepadanya akan dapat diselesaikan
dengan waktu yang lebih singkat atau lebih cepat. Semangat kerja yang tinggi
otomatis membuat karyawan akan merasa senang bekerja sehingga kecil

kemungkinan karyawan akan pindah bekerja ke tempat lain.



Banyak faktor yang mempengaruhi semangat kerja. Menurut
Nitisemito (2002:174), faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya
semangat kerja adalah 1) minat seseorang terhadap pekerjaan yang dilakukan,
2) gaji atau upah tinggi, 3) status sosial pekerjaan, 4) mutasi, 5) penempatan
6) suasana kerja dan hubungan dalam pekerjaan dan 7) promosi. Penempatan
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi semangat kerja. Salah satu
faktor yang diduga mempengaruhi semangat kerja pegawai adalah
penempatan.

Penempatan penting dilakukan terhadap pegawai dalam organisasi,
karena penempatan bertujuan untuk menempatkan manusia yang tepat pada
jabatan yang sesuai dengan minat dan kemampuannya, sehingga semangat
kerja pegawai meningkat. Setiap organisasi atau lembaga pemerintahan harus
mampu menempatkan para pegawainya pada posisi yang tepat. Artinya
menempatkan mereka dalam posisi yang sesuai dengan keterampilan masing-
masing. Jadi, penempatan pegawai pada posisi yang tepat merupakan salah
satu faktor yang sangat penting dalam usaha membangkitkan semangat kerja
pegawa (Nitisemito, 2002:174). Adapun yang dimaksud dengan penempatan,
menurut Hasibuan (2008:179) adalah kegiatan untuk menempatkan orang-
orang yang telah lulus seleksi pada jabatan tertentu sesuai dengan uraian
pekerjaan dan klasifikasi-klasifikasi jabatan pekerjaan

Berdasarkan pengamatan penulis pada saat melakukan Praktek
Lapangan Manajemen tanggal 27 Juni 2011 sampai dengan 9 September 2011

di Polresta Padang, terlihat masih rendahnya semangat kerja pegawai. Hal ini



dapat dilihat dari fenomena berikut ini : (1) masih ada sebagian pegawai yang
menunda-nunda dalam menyelesaikan pekerjaan, sehingga pekerjaannya
tidak selesai (2) adanya sebagian pegawai melamun dalam ruangan kantor
tanpa melakukan kegiatan (3) adanya sebagian pegawai yang melaksanakan
pekerjaannya secara monoton (4) masih ada sebagian pegawai yang bekerja
dengan arahan dan bimbingan dari atasan. Fenomena tersebut diatas
mencerminkan bahwa semangat kerja pegawai masih rendah pada Polresta
Padang, belum optimal sebagaimana yang diharapkan.

Selain itu penulis juga menemukan beberapa fenomena dari
penempatan diantarannya : (1) adanya sebagian pegawai ditempatkan tidak
sesuai dengan latar belakang pendidikan yang dimilikinya, misalnya ada
pegawai memiliki latar belakang lulusan SMA ditempatkan tidak sesuai
dengan latar belakang pendidikannya tersebut (2) adanya sebagian pegawai
yang ditempatkan tidak sesuai dengan keterampilan dipunyai pegawai, hal ini
dapat dilihat dari pegawai yang memiliki keterampilan teknis ditempatkan
pada bagian administrasi (3) sebagian pegawai ditempatkan tidak sesuai
dengan pengalaman Kkerja pegawai sebelumnya dengan jabatan yang
diberikan.

Berdasarkan fenomena yang ditemukan dilapangan sebagaimana yang
diungkapkan di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut “Hubungan
Penempatan Pegawai Dengan Semangat Kerja Pegawai Pada Kepolisian

Resort Kota (POLRESTA) Padang”



B.

Identifikasi Masalah

Semangat kerja merupakan kondisi atau suasana batin seseorang yang
dapat dilihat dari tingkah lakukanya dalam menyelesaikan tugas dan
tanggung jawabnya. Semangat kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu menurut Nitisemito (2002:174) bahwa faktor yang mempengaruhi
semangat kerja adalah minat seseorang terhadap pekerjaan yang dilakukan,
gaji atau upah tinggi, status sosial pekerjaan, mutasi, penempatan, suasana
kerja dan hubungan dalam pekerjaan dan promosi. Sedangkan menurut
Anoraga (1998) faktor yang mempengaruhi semangat kerja adalah keamanan
kerja, kesempatan untuk mendapatkan kemajuan, lingkungan Kerja, rekan
sekerja yang baik, dan gaji atau pendapatan.

Nitisemito (2002:168), mengemukakan bahwa untuk meningkatkan
semangat dan gairah kerja dilakukan dengan pemberian gaji yang cukup,
memperhatikan kebutuhan rohani, menciptakan suasana Kkerja santali,
memperhatikan harga diri, menempatkan karyawan pada posisi yang tepat,
memberikan kesempatan untuk maju, memberikan rasa aman untuk masa
depan, mengusahakan karyawan memiliki loyalitas, mengajak karyawan
berunding, memberikan insentif yang terarah, dan memberikan fasilitas yang
menyenangkan.

Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi semangat kerja pegawai
adalah penempatan pegawai. Faktor tersebut diprediksi memberikan pengaruh
terhadap semangat kerja pegawai. Menurut Tohardi (2002:67), penempatan

adalah menempatkan seseorang pada pekerjaan yang seuai dengan



keterampilan atau pengetahuan di organisasi atau perusahaan. Penempatan
yang tepat yang terdiri dari kesesuaian kemampuan akademis, kesesuaian
pengalaman, kesesuaian kesehatan fisik dan mental, dan kesesuaian status
perkawinan juga merupakan suatu cara untuk mendapatkan orang-orang yang
tepat, sehingga tujuan perusahaan yang telah direncanakan akan berhasil.

Kegiatan penempatan pegawai dalam fungsi kepegawaian, dimulai
setelah organisasi melaksanakan kegiatan penarikan dan seleksi, yaitu pada
saat seorang calon pegawai dinyatakan diterima dan siap untuk ditempatkan
pada jabatan atau unit kerja yang sesuai dengan kualifikasinya. Namun
ternyata permasalahannya tidak sesederhana itu, karena justru keberhasilan
dari keseluruhan program pengadaan tenaga kerja terletak pada ketepatan
dalam menempatkan pegawai yang bersangkutan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat diduga bahwa penempatan
pegawai dalam melaksanakan tugas merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi semangat kerja.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas diketahui banyak faktor yang
mempengaruhi semangat kerja. Dalam penelitian ini penulis tidak akan
meneliti seluruhnya, karena keterbatasan pengetahuan, waktu, biaya dan
tenaga, maka penelitian ini dibatasi pada masalah “ Hubungan Penempatan
Pegawai dengan Semangat Kerja Pegawai pada Kepolisian Resort Kota

(POLRESTA) Padang”



Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
maslah penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimanakah semangat kerja pegawai di POLRESTA Padang?

2. Bagaimanakah penempatan pegawai di POLRESTA Padang?

3. Apakah terdapat hubungan penempatan dengan semangat kerja pegawai
pada POLRESTA Padang?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang dikemukakan di atas maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Semangat kerja pegawai POLRESTA Padang.

2. Penempatan pegawai POLRESTA Padang.

3. Ada/tidaknya hubungan antara penempatan dengan semangat Kkerja
pegawai POLRESTA Padang.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna bagi :

1. Pemimpin, sebagai bahan masukan dalam upaya melakukan penempatan
pegawai. Pemimpin harus dapat menempatkan pegawai sesuai dengan
pengetahuan, keterampilan dan pengawasan guna dapat meningkatkan
semangat kerja pegawai pada POLRESTA Padang

2. Pegawali, sebagai masukan atau informasi bagi pegawai POLRESTA

Padang, terutama untuk meningkatkan semangat kerjanya.



3. Penulis, untuk dapat menerapkan ilmu yang diperoleh selama proses
perkuliahan serta menambah wawasan dan pengetahuan tentang hubungan

penempatan dengan semangat kerja pegawai.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang
hubungan penempatan dengan semangat kerja pada POLRESTA Kota
Padang dapat diambil kesimpulan berikut:

1. Semangat kerja pegawai POLRESTA Padang sudah baik, dengan skor
rata-rata (Mean) 151,17, skor ideal 175 dan standar deviasi (SD) 6,95.

2. Penempatan pegawai POLRESTA Padang juga sudah berada pada
kategori baik, dengan skor rata-rata (Mean) yang diperolen 140,01,
skor maksimal 175, standar deviasi 7,75.

3. Terdadap hubungan yang berarti (signifikan) antara penempatan
dengan semangat kerja pegawai pada POLRESTA Kota Padang.
Besarnya koefisien korelasi diperoleh r phitung = 0,708 > 1 taper = 0,306
pada taraf kepercayaan 99%. Artinya penempatan mempengaruhi
semangat kerja pegawai pada polresta kota padang.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada pimpinan POLRESTA Kota Padang, agar
menempatkan pegawai sesuai dengan pengetahuan, keterampilan dan
pengalaman yang mereka miliki. Dengan penempatan pegawai yang
tepat dapat meningkatkan semangat kerja pegawai, dalam

melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka sebagai pegawai.
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2. Diharapkan kepada pegawai POLRESTA Kota Padang agar dapat
menjadi masukan atau informasi dalam meningkatkan semangat kerja
mereka. Oleh sebab itu, pegawai dapat melakukan berbagai cara guna
meningkatkan semangat kerja mereka.

3. Penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang
hubungan penempatan dan semangat kerja serta dapat menerapkan

ilmu yang diperoleh selama proses perkuliahan.
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